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ABSTRAK

Setiap perusahaan dituntut untuk menerapkan prosedur yang jelas dan terstruktur
dalam mengelola setiap transaksi kas baik penerimaan atupun pengeluaran, karena
kas merupakan aset perusahaan yang paling rentan. Penelitian ini dilakukan di PT
Gapura Angkasa Cabang Denpasar yang merupakan perusahaan di bidang jasa
ground handling. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem akuntansi
pengelolaan kas dan menganalisis sistem pengendalian internal atas sistem
pengelolaan kas. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
dokumentasi dan observasi. Alat ukur yang digunakan untuk menganalisis adalah
sistem pengendalian internal (SPI). Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem
akuntansi penerimaan kas perushaan meliputi prosedur penerimaan kas secara tunai
yaitu prosedur penerimaan order, prosedur penerimaan kas, dan pencatatan kas.
Penerimaan kas dari piutang meliputi prosedur pembuatan dan pendistribusian
invoice, penerimaan kas, dan pencatatan penerimaaan kas dari piutang. Sistem
akuntansi pengeluaran kas meliputi prosedur permintaan kas, pengeluaran kas, dan
pencatatan atas pengeluaran kas. Analisis SPI menunjukan bahwa terdapat
perangkapan tugas antara fungsi pencatatan dan penyimpanan kas dalam kegiatan
rekonsiliasi bank harian dan sistem otorisasi yang belum berjalan dengan maksimal.

Kata Kunci: Sistem Akuntansi, Penerimaan Kas, Pengeluaran Kas, Sistem
Pengendalian Internal
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ANALYSIS OF INTERNAL CONTROL SYSTEMS
FOR CASH MANAGEMENT ACCOUNTING SYSTEM
AT PT GAPURA ANGKASA DENPASAR BRANCH

Ni Nyoman Gita Prasanti
2215613016
(D3 Accounting Study Program, Bali State Polytechnic)

ABSTRACT

Every company is required to implement clear and structured procedures in
managing all cash transactions, both receipts and disbursements, because cash is
the company's most vulnerable asset. This study was conducted at PT Gapura
Angkasa Denpasar Branch, a company engaged in ground handling services. The
purpose of this study was to analyze the cash management accounting system and
analyze the internal control system over the cash management system. Data
collection techniques were carried out through interviews, documentation, and
observation. The measurement tool used for analysis was the internal control
system. The results of the study showed that the cash receipt accounting system
includes cash receipt procedures, namely order receipt procedures, cash receipt
procedures, and cash recording. Cash receipts from accounts receivable include
procedures for creating and distributing invoices, cash receipts, and recording cash
receipts from accounts receivable. The cash disbursement accounting system
includes procedures for requesting cash, cash disbursements, and recording cash
disbursements. The internal control analysis shows that there is a duplication of
duties between the cash recording and storage functions in daily bank
reconciliation activities and the authorization system is not functioning optimally.

Keywords: accounting system, cash receipts, cash disbursements, internal control
system
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini, perkembangan dunia bisnis dan ekonomi global maupun
domestik terus bergerak secara dinamis sehingga memberikan dampak yang
sangat signifikan terhadap berbagai sektor industri, termasuk sektor
penerbangan dan layanan pendukungnya. BPS (2025) mencatat adanya
peningkatan jumlah penumpang serta intensitas penerbangan domestik dan
internasional yang signifikan per Desember 2024. Hal ini sejalan dengan
meningkatnya mobilitas masyarakat baik secara nasional maupun internasional.
Pesatnya perkembangan industri penerbangan tentu mendorong layanan
pendukung operasional bandara seperti ground handling yang profesional dan
kompeten. Kompetensi tidak hanya menyangkut kegiatan operasional lapangan,
tetapi juga manajemen keuangan yang kuat, khususnya dalam kegiatan
pengelolaan kas.

Setiap perusahaan dituntut untuk menerapkan prosedur yang jelas dan
terstruktur dalam mengelola setiap transaksi kas baik penerimaan atupun
pengeluaran. Kas merupakan aset perusahaan yang paling likuid dan sangat
rentan, sehingga memiliki tingkat resiko yang tinggi terhadap penyalahgunaan,
kecurangan, penggelapan, hingga pencurian. Untuk menghindari terjadinya hal-

hal tersebut, maka pengelolaan kas harus dilakukan sesuai dengan prosedur-



prosedur yang terstruktur sehingga operasional perusahaan dapat berjalan
dengan lancar.

Menurut Mulyadi (2016: 4) jaringan prosedur yang dibuat berdasarkan pola
terpadu untuk melaksanakan kegiatan operasinal perusahaan akan membentuk
sistem. Prosedur dirancang untuk memastikan setiap transaksi perusahaan
ditangani secara seragam. Kegiatan ini melibatkan beberapa orang dalam
departemen atau lebih. Berdasarkan keterangan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa sistem terdiri dari beberapa jaringan prosedur yang di dalamnya terdapat
kegiatan yang dilakukan untuk mencatat informasi ke dalam formulir, jurnal,
dan buku besar.

Sistem akuntansi merupakan salah satu sub sistem dalam sistem informasi
akuntansi. Sistem akuntansi adalah organisasi, catatan, formulir, yang
terkoordinasi untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh
manajemen untuk memudahkan pengelolaan bisnis (Mulyadi, 2016: 3). Sistem
akuntansi dikembangkan untuk memperbaiki mutu informasi yang dihasilkan
oleh sistem yang telah ada, baik dari segi keakuratan, ketepatan penyampaian,
maupun penyusunan struktur informasi.

Salah satu sistem akuntansi yang penting dalam operasional perusahaan
adalah sistem akuntansi kas yang meliputi penerimaan kas dan pengeluaran kas.
Penerimaan kas berasal dari dua sumber, yaitu penjualan tunai atas barang atau
jasa dan dari piutang atas penjualan kredit. Penerimaan kas dari penjualan tunai
merupakan penerimaan uang secara langsung dari pelanggan saat penjualan

barang atau jasa, dimana pembayaran dilakukan secara kontan yang biasanya



disertai dengan bukti pembayaran atau faktur sebagai bukti transaksi.
Sedangkan penerimaan kas dari piutang merupakan penerimaan kas dari
pelanggan yang sebelumnya melakukan pembelian kredit. Saat menerima kas
dari piutang biasanya akan dilakukan verifikasi pembayaran dan pencocokan
dengan faktur penjualan kredit. Sementara itu, pengeluaran kas merupakan
semua arus kas keluar yang biasanya digunakan untuk membiayai operasional
perusahaan dan memenuhi kewajiban perusahaan. Pengeluaran kas untuk
membiayai operasional dan memenuhi kewajiban biasanya menggunakan cek
terutama untuk membayar kewajiban yang relatif besar (Suciwati, 2015).

Pengelolaan kas perusahaan menjadi elemen krusial yang sangat perlu
diperhatikan, karena dalam kegiatan operasional sehari-hari setiap perusahaan
selalu melibatkan kas. Melalui sistem pengendalian internal kas yang efektif,
stabilitas keuangan dan keberlangsungan hidup perusahaan akan terjamin.

Sistem Pengendalian Internal (SPI) merupakan mekanisme yang diterapkan
perusahaan untuk memastikan operasional berjalan lancar, laporan keuangan
akurat, dan Kkebijakan dipatuhi. SPI bertujuan untuk menjaga aset,
meningkatkan efisiensi, serta mencegah kecurangan atau kesalahan pencatatan.
Dalam pengelolaan kas, SPI sangat penting karena kas merupakan aset yang
paling rentan terhadap penyalahgunaan.

Penelitian Azizah (2022) menyatakan bahwa terdapat beberapa aspek yang
perlu diperbaiki dalam sistem pengendalian internal penerimaan kas di PT
Gapura Angkasa Cabang Surabaya seperti ketelitian pada bagian kasir dalam

menginput transaksi, perangkapan tugas pada bagian penyimpanan dan



pencatatan, dan konfirmasi penerimaan kas dari customer yang seringkali tidak
terdeteksi. Perusahaan disarankan untuk melakukan pengecekan berkala dan
audit internal guna menghindari kesalahan pencatatan yang berulang dan
memastikan bahwa semua transaksi yang tercatat dalam sistem sudah sesuai
dengan kondisi sebenarnya.

Selanjutnya Penelitian Makal, et al. (2023) menunjukan hasil bahwa masih
terdapat kelemahan signifikan yang perlu diperbaiki dalam sistem penerimaan
dan pengeluaran kas pada PT Probesco Disatama Manado. Salah satu
kelemahan utama adalah kurangnya pemisahan tugas antara bagian kasir dan
akuntansi, yang dapat meningkatkan risiko kecurangan dan ketidaktepatan
dalam pencatatan keuangan. Masih diperlukan penyesuaian dan perbaikan agar
sistem ini benar-benar efektif dalam mencegah kecurangan serta memastikan
bahwa semua transaksi keuangan dicatat dengan akurat dan transparan.
Rekomendasi utama dari penelitian ini adalah agar perusahaan lebih tegas
dalam memisahkan fungsi keuangan dengan jelas, menerapkan pemeriksaan
mendadak (surprise audit), serta mulai mempertimbangkan sistem rotasi
jabatan (job rotation) untuk meningkatkan efektivitas sistem pengendalian
intern.

PT Gapura Angkasa bergerak di bidang airport services khususnya untuk
layanan ground handling. Pengelolaan kas di PT Gapura Angkasa Cabang
Denpasar memiliki kompleksitas yang cukup tinggi dengan berbagai transaksi
penerimaan dan pengeluaran setiap harinya. Penerimaan kas di perusahaan

berasal dari penerimaan pendapatan tunai atau melalui transfer bank yaitu



penerimaan dari kelebihan bagasi atau Excess Baggage Ticket (EBT), handling
service dan sebagian besar berasal dari piutang atas pendapatan jasa ground
handling diantaranya, check-in penumpang, penanganan bagasi, towing dan
pushback, pengisian bahan bakar, pembersihan pesawat, layanan katering,
pemeriksaan dan pemeliharaan teknis secara rutin untuk memastikan pesawat
dalam kondisi layak terbang. Customer yang menggunakan jasa perusahaan
adalah maskapai penerbangan nasional maupun internasional.

Sedangkan setiap pengeluaran kas perusahaan merupakan pengeluaran yang
terpusat pada kantor pusat, jadi setiap dana yang dikeluarkan dalam kegiatan
operasional akan diterima langsung dari kantor pusat dengan RKAP (Rencana
Kerja Anggaran Perusahaan) yang telah disusun sebelumnya dan disetujui oleh
kantor pusat, sehingga dalam pengeluaran kas hanya menggunakan sistem
transfer bank dan menggunakan cek tanpa menggunkaan sistem kas kecil (petty
cash).

Namun dalam praktiknya, masih terdapat ketidaksesuaian terhadap sistem
pengendalian internal atas sistem pengelolaan kas pada PT Gapura Angkasa
Cabang Denpasar. Hal ini dikarenakan bagian keuangan kantor cabang
Denpasar masih mengelola sebagian kegiatan keuangan kantor cabang Labuan
Bajo. Dampaknya adalah terjadi perangkapan tugas antara bagian kasir
(penyimpanan kas) dan bagian akutansi (pencatatan) dalam melakukan
rekonsiliasi bank harian. Bagian kasir mempunyai tugas dalam melakukan
rekonsilasi bank untuk kantor cabang Denpasar, dan bagian akuntansi

melakukan rekonsiliasi bank untuk kantor cabang Labuan Bajo. Selanjutnya,



pada sistem otorisasi masih kurang maksimal karena ada beberapa tumpukan
voucher penerimaan dan pengeluaran kas dari tahun buku sebelumnya yang
belum ditandatangani dengan lengkap. Hal ini menyebabkan penandatanganan
voucher dilakukan setelah proses penerimaan dan pengeluaran kas terjadi.

Beberapa masalah yang telah diuraikan di atas seperti perangkapan tugas,
dan otorisasi yang belum dilakukan dengan maksimal menunjukkan adanya
kelemahan dalam sistem pengendalian internal yang perlu diperbaiki. Penulisan
tugas akhir ini penting untuk mengevaluasi SPI dalam mengelola kas agar
perusahaan bisa mengurangi risiko kesalahan pencatatan maupun resiko
kehilangan kas. Dengan membandingkan hasil penulisan tugas akhir ini dengan
penelitian sebelumnya, sehingga dapat diberikan rekomendasi perbaikan seperti
pemisahan tugas secara tegas dan memaksimalkan sistem otorisasi sesuai
dengan sistem pengendalian internal. Harapannya, perbaikan ini bisa membantu
PT Gapura Angkasa dalam meningkatkan stabilitas pengelolaan kas demi
kelancaran operasionalnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk menganalisis
mengenai penerapan sistem pengendalian internal pada PT Gapura Angkasa
Cabang Denpasar yang memiliki frekuensi pengelolaan kas yang tinggi,
sehingga judul penulisan tugas akhir ini adalah “Analisis Sistem Pengendalian
Internal Terhadap Sistem Akuntansi Pengelolaan Kas Pada PT Gapura Angkasa

Cabang Denpasar”.



B. Rumusan Kesenjangan
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan kesenjangan
penulisan tugas akhir ini adalah:
1. Bagaimanakah sistem pengelolaan kas yang diterapkan pada PT Gapura
Angkasa Cabang Denpasar?
2. Apakah sistem pengelolaan kas pada PT Gapura Angkasa Cabang

Denpasar sudah sesuai dengan teori Sistem Pengendalian Internal (SPI)?

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan Penulisan
Mengacu pada rumusan kesenjangan di atas, maka tujuan penulisan tugas
akhir ini adalah:

a. Untuk mengetahui sistem pengelolaan kas yang diterapkan pada PT
Gapura Angkasa Cabang Denpasar.

b. Untuk mengetahui kesesuaian sistem pengelolaan kas pada PT Gapura
Angkasa Cabang Denpasar dengan teori Sistem Pengendalian Internal
(SPD).

2. Manfaat Penulisan
Berdasarkan tujuan penulisan diatas, adapun manfaat dari penulisan
tugas akhir ini adalah:

a. Bagi PT Gapura Angkasa Cabang Denpasar

Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi masukan dan
pertimbangan untuk perusahaan khususnya pada unit keuangan dalam

kegiatan pengelolaan kas yang terkait dengan sistem pengendalian



internal.
b. Bagi Politeknik Negeri Bali
Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat digunakan sebagai
referensi dan tambahan pustaka untuk penelitian lebih lanjut mengenai
sistem pengendalian internal pengelolaan kas, dan dapat digunakan
sebagai bahan tolak ukur bagi pembaca di lingkungan Politeknik Negeri
Bali.
c. Bagi Mahasiswa
Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat menambah wawasan
mahasiswa sehingga teori yang diperoleh selama perkuliahan dapat
diaplikasikan dengan baik, dan penulisan tugas akhir ini tentunya
bermanfaat sebagai syarat untuk menyelesaikan Program Diploma III
Akuntansi di Politeknik Negeri Bali.
d. Bagi Masyarakat
Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat luas khususnya yang
berencana membangun suatu usaha, untuk mengedepankan sistem dan
pengendalian internal yang baik untuk menjaga kekayaan perusahaan

dan menghindari penyalahgunaan wewenang dan tanggung jawab.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka disimpulkan bahwa:

1. Sistem akuntansi pengelolaan kas pada PT Gapura Angkasa Cabang
Denpasar terbagi menjadi 2, yaitu penerimaan kas dari penjualan jasa
secara tunai maupun transfer bank dan dari piutang, dan pengeluaran kas.
a. Penerimaan kas atas penjualan jasa yang diterima secara tunai maupun

transfer bank pada PT Gapura Angkasa Cabang Denpasar dilakukan
berdasarkan permintaan jasa dari customer. Selanjutnya bagian kasir
membuat voucher penerimaan kas. Selanjutnya Voucher penerimaan
kas besera bukti dukungnya akan diinput ke sistem SAP oleh bagian
akuntansi untuk menghasilkan jurnal penerimaan kas. Pada akhir
kegiatan penerimaan kas, akan dilakukan rekonsiliasi bank oleh bagian
kasir untuk pembanding antara saldo perusahaan dan saldo bank.

b. Sistem akuntansi penerimaan kas dari piutang pada PT Gapura
Angkasa Cabang Denpasar dilakukan berdasarkan summary yang
diterima bagian piutang dari bagian remas. Selanjutnya bagian piutang
akan membuat invoice dan surat perjalanan faktur (SPF) yang berisi
daftar piutang yang perlu ditagih. Selanjutnya invoice bersama SPF

akan didistribusikan ke customer oleh bagian piutang. Selanjutnya
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penerimaan kas dari piutang diterima oleh bagian kasir dan diinput ke
sistem SAP oleh bagian akuntansi unntuk menghasilkan jurnal
penerimaan kas. Selanjutnya akan dilakukan rekonsiliasi bank oleh
bagian kasir untuk pembanding antara saldo perusahaan dan saldo
bank.

c. Sistem akuntansi pengeluaran kas dilakukan berdasarkan tagihan dari
vendor yang dikirimkan lewat email beserta bukti pendukungnya.
Selanjutnya tagihan dan bukti pendukungnya diverifikasi oleh bagian
akuntansi lalu akan dibayarkan oleh bagian kasir. Setelah dibayarkan
akan diinput ke dalam sistem SAP untuk menghasilkan jurnal
pengeluaran kas oleh bagian akuntansi. Pada akhir kegiatan
pengeluaran kas, akan dilakukan rekonsiliasi bank oleh bagian kasir
untuk pembanding antara saldo perusahaan dan saldo bank.

2. Sistem akuntansi pengelolaan kas yang meliputi pendapatan jasa secara
tunai maupun transfer bank, penerimaan kas dari piutang, dan pengeluaran
kas pada PT Gapura Angkasa Cabang Denpasar belum sepenuhnya
menerapkan unsur-unsur sistem pengendalian internal. Ketidak sesuaian
tersebut antara lain:

a. Pada unsur organisasi terdapat perangkapan tugas antara fungsi
pencatatan (bagian akuntansi) dan fungsi penerima kas (kasir) dalam
melakukan rekonsiliasi bank harian.

b. Pada unsur otorisasi dan pencatatan belum dilakukan secara maksimal,

karena masih terdapat voucher-voucher penerimaan dan pengeluaran
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kas tahun buku sebelumnya yang belum mendapatkan otorisasi (tanda

tangan) yang lengkap.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan untuk perusahaan adalah:

1.

Fungsi penyimpan kas (kasir) dengan fungsi akuntansi harus dipisahkan
pada saat melakukan rekonsiliasi bank harian, karena jika tidak hal ini
dapat menyebakan sistem pengendalian internal terhadap penerimaan dan
pengeluaran kas di perusahaan menjadi lemah. Maka dari itu disarankan
kepada perusahaan untuk lebih memperhatikan pemisahan tugas-tugas
fungsional khususnya yang berkaitan dengan penerimaan dan pengeluaran
kas agar nantinya kejadian yang tidak diinginkan seperti kecurangan dan
penyelewengan dana tidak terjadi.

Untuk mengatasi keterlambatan otorisasi terhadap voucher-voucher
penerimaan dan pengeluaran kas, sebaiknya perusahaan menerapakan
batas waktu otorisasi yang jelas, misalnya seminggu setelah voucher
dibuat. Perusahaan juga dapat menerapkan otorisasi elektronik agar proses
tanda tangan dapat dilakukan lebih cepat dan fleksibel meskipun pejabat

berwenang sedang tidak berada di kantor.
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